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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Penelitianipada babiiniimenyajikan pembahasanimengenai tinjauanipustaka 

yangiterdiri dariipenjelasan mengenaiistruktur aktiva,iDebtito EquityiRasio 

(DER), TotaliAssets TurniOver (TATO),iReturn oniAsset (ROA)i serta penelitian 

terdahulu,ikerangka pemikiranidan hipotesis.iAdapun dalam menelaahipenelitian 

terdahuluidimaksudkan untukimemperkuat kajianipustaka yang telahiada 

sebelumnya. 

2.1.1 Struktur Aktiva 

Struktur aktiva adalah hartaiatau kekayaaniyang dimiliki olehiperusahaan, 

baikipada saatitertentu maupuniperiode tertentui(Kasmir, 2014:39). 

Strukturiaktiva menunjukkan seberapaibesar aktivaitetap mendominasiikomposisi 

kekayaaniyang dimilikiiperusahaan. Perusahaaniyang memilikiistruktur 

aktivaiyang besariakan mudahimeningkatkan labanyaikarena tidakiakan 

mengalami kesulitanipendanaan untukimembiayai kegiatanioperasionalnya. 

Tetapi perusahaan yangimemiliki strukturiaktiva yangitinggi akanicenderung 

lebihimenggunakan banyakihutang. Ketikaiperusahaan lebihibanyak 

menggunakanihutang makaiperusahaan jugaiakan dihadapkanipada 

risikoikebangkrutan danipenurunan profitabilitas karenaiterlalu banyakimembayar 

bunga.iHal iniisejalan denganihasil penelitian yang telah dilakukan 
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menunjukkanibahwa strukturiaktiva yangidi proxykan denganiasset 

tangibilityimemiliki pengaruhinegatif signifikanitehadap Return on Assets (ROA) 

(Pratheepan, 2014). 

2.1.1.1 Manfaat Struktur Aktiva 

Tujuanidan manfaatiyang hendakodicapai perusahaan dariipenggunaan 

struktur aktiva adalah  (Kasmir, 2017:173) :  

1. Manajemenidapat mengetahuiiberapa kaliidana yangiditanamkan 

dalamiaktiva tetapiberputar dalamisatu periode. 

2. Manajemenidapat mengetahuii penggunaan semua aktivaiperusahaan 

dibandingkanidengan penjualanidalam satu periodeitertentu.  

2.1.1.2 Klasifikasi Aktiva 

Klasifikasi aktiva terdiri dari (Kasmir, 2014:39) :  

1. AktivaiLancar merupakaniharta atauikekayaan yangidapat segeraidiuangkan 

pada saat dibutuhkan dan paling lama satu tahun. Jenis aktiva ini merupakan 

aktiva paling likuid dibandingkan aktiva lainnya. Komponen dari aktiva 

lancar antara lain kas, surat-surat berharga, piutang, persediaan, dan sewa 

bayar dimuka.  

2. Aktivaitetap merupakanisuatu kekayaaniyang dapat digunakan dalamijangka 

panjangilebih dariisatu tahun.iAktiva tetapidapat dibagiimenjadi duaimacam 

yaituiaktiva berwujudidan aktiva tidak berwujud.  

3. Aktivailainnya merupakaniharta yangidapat digolongkanikedalam aktiva 

lancar maupun aktiva tetap. Komponen yang ada dalam aktiva lainnya 
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diantaranya yaitu bangunan dalam proses, piutang jangka panjang dan tanah 

dalam penyelesaian.  

2.1.1.3 Rumus Struktur Aktiva 

Struktur aktiva dapat diperoleh dengan membandingkan total aktivaitetap 

denganitotal aktivaiyang dimilikiioleh perusahaan.iTotal aktivaidapat diketahui 

dengan menjumlahkan rekening-rekening dari aktiva lancar dan aktivaitetap 

berwujudiseperti tanah,igedung, mesin,iperalatan, kendaraanidan aktivailainnya 

kemudian dikurang akumulasi penyusutan aktivaitetap. Formulasiipada rasio 

strukturiaktiva adalahisebagai berikuti(Sudana, 2015:20) :  

 

                
                  

            
 

 

2.1.2 Debt to Equity Ratio (DER) 

Salahisatu rasiooyang palingobanyak digunakanoadalah rasio 

utangiterhadap ekuitas.oBesarnya utangoyang terdapatodalam strukturimodal 

perusahaanisangat pentingiuntuk memahamiipertimbangan antarairisiko danilaba 

yangididapat. Utang membawaorisiko karenaosetiap utanglpada umumnya 

akanomenimbulkan ketertarikanoyang tetapobagi perusahaanlberupa 

kewajibanountuk membayari beban bungaibeserta cicilanokewajiban pokoknya 

secaraiperiodik. 

Debtoto equityoratio (DER) menunjukkanobagian dariosetiap rupiahomodal 

sendirilyang dijadikanijaminan untuk keseluruhan utang, semakinotinggi DER 

makaoakan menunjukkan semakinibesarnya modal pinjamanoyang 

digunakanioleh perusahaan (Brigham & Houston, 2018:137). Apabila nilaiodebt 
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toiequity ratio (DER) pada perusahaan semakinitinggi, makaosemakin 

besarifinancial leverage, dan semakinibesar pulaiproporsi dana kreditur yang 

digunakan untuki menghasilkan laba. 

Berdasarkanobeberapa definisiodiatas yangotelah dijelaskanodapat 

disimpulkanobahwa Debtpto EquityoRatio merupakanorasio yangimengukur 

seberapaijauh perusahaan9dibiayai olehihutang danikemampuan 

perusahaaniuntuk memenuhiikewajibannya denganoekuitas yangidimiliki. 

2.1.2.1 Manfaat Debt to Equity Ratio (DER) 

Adaibeberapa manfaatiyang akanodidapat perusahaanimenggunakan 

Debtito EquityuRatio: 

1. ⁠Debtito EquityoRatio (DER) dapatidigunakan untuk mengukurikemampuan 

perusahaanidalam menjaminiutang yangidimilikinya.  

2. Untukomelihat sejauhimana pengaruhiutang yang ditanggungoperusahaan 

terhadapopengelolaan aktivaiyang ada. 

3. ⁠Untukomencari tahuiberapa besarnyairupiah dariimodal sendiri yangiakan 

digunakanisebagai jaminanipembayaran utang jangkaipanjang. 

4. Dapatidigunakan untukimelihat jumlahipenggunaan hutang olehiperusahaan. 

5. ⁠Dapatidijadikan sebagaiicerminan dariistruktur modaliperusahaan. 

6. Dapatidigunakan untukimelihat jumlahopenggunaan hutang olehiperusahaan. 

2.1.2.2 Indikator Debt to Equity Ratio (DER) 

Berikutiadalah unsur-unsuridari setiapiindikator yangidihitung dalamiDebt 

to EquityiRatio: 

1. Hutangi 
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Hutangiadalah kewajibaniperusahaan kepadaipihak lain untukimembayar 

sejumlahouang atauimenyerahkan barangidan jasaipada waktui tertentu. 

Hutangiterdiri dari: 

a. Hutangolancar 

Hutangilancar yaituihutang yangiakan dilunasiidalam rentangiwaktu tidak 

lebihidari satuitahun. 

b. Hutangojangka panjangi 

Hutangijangka panjangiadalah hutangiyang pelunasannyaiakan jatuh 

tempoilebih dariisatu tahun. 

2. ⁠Modal sendiri 

Modalisendiri merupakanisisa hakipemilik aktivaonetto perusahaan.iAktiva 

nettoiadalah aktivaudikurangi totalihutang. Modalisendiri terdiriidari 

beberapa elemenisebagai berikut:i 

a. ModaliDisetor 

Modalidisetor adalahijumlah yangidisetor olehipara pemegangisaham 

yang terbagiidalam duaikelompok, yaitu:i 

1) Modalisaham yaituijumlah nominalisaham yangiberedar. 

2) Aigooatau disagioisaham yaituiselisih antaraisetoran 

pemegangisaham denganinilai nominalosaham. Aigoiselisih 

diatasinominal, disaigo adalahiselisih dibawahinominal. 

b. Labaitidak dibagi 

Merupakanikumpulan labaitahun sebelumnyaiyang tidakidibagi sebagai 

dividen. 
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c. Modalipenilaian kembalii 

Apabilaidilakukan penilaianikembali terhadapiaktiva perusahaanimaka 

selisihiantara nilaiibuku lamaidengan nilaiibuku baruoyang baruidicatat 

sebagaiimodal penilaianikembali. 

d.  Modalisumbangan 

Modalisumbangan iniitimbul apabilaiperusahaan memperolehiaktiva yang 

berasalidari sumbangan.i 

2.1.2.3 Rumus Debt to Equity Ratio (DER) 

Untukimenghitung rasioiini digunakanirumus sebagaiiberikut: 

                     
                

            
 

Keterangan:  

                               

                          

Rasioiini dapatidihitung denganicara membagiototal hutangidengan total 

modaliyang dimilikiioleh perusahaan.iSemakin tinggiihasil perhitunganidari rasio 

iniimaka semakinitinggi pulaiperusahaan didanaiioleh hutang. 

2.1.3 Total Assets Turn Over (TATO) 

TotaliAssets TurniOver merupakanirasio yangidigunakan untukimengukur 

semua perputaraniaktiva yangodimiliki perusahaanidan mengukurlberapa jumlah 

penjualanlyang diperolehldari tiaplrupiah aktivai(Kasmir, 2014:185). Kemudian 
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TotaliAssets TurniOver merupakaniperputaran seluruhiaset yangidigunakan untuk 

mengukuriseberapa efektifisuatu perusahaanimengelola asetnyaidan dihitung 

denganimembagi penjualanidengan totaliasset (Brigham & Houston, 2018:139). 

TotaliAssets TurniOver merupakanirasio yangidigunakan untukimengukur 

keefektivanitotal asetiyang dimilikiiperusahaan dalamimenghasilkan penjualan 

atauidengan katailain untukimengukur berapaijumlah penjualaniyang akan 

dihasilkanidari setiaporupiah danaiyang tertanamidalam totaliasset (Hery, 2015: 

187). 

Dariidefinisi diatasidapat disimpulkanibahwa TotaliAssets TurniOver adalah 

rasioiyang mengukuriseberapa besariterjadinya perputaranisecara efektifiantara 

penjualanidengan totaliaktiva yangidimiliki olehiperusahaan. Semakinotinggi 

tingkatipenjualan makaiakan semakiniefektif perusahaan dalamimengelola 

aktivanyaodan akanimengurangi pinjamaniperusahaan kepadaipihak lain,imaka 

biaya-biayaiyang tidakiperlu (biayaibunga pinjaman)oakan dapatidikurangi. Bagi 

sebuahoperusahaan tentuisangat pentinguuntuk terusimeningkatkan penjualanidari 

sumberidaya yangidimilikinya, karenaihal tersebutiakan berpengaruhiterhadap 

kinerjaiperusahaan. Semakinitinggi tingkatipenjualan makaisemakin meningkat 

pulaiprofitabilitas perusahaan.iRasio iniisangat pentingidalam mengukurokegiatan 

atauoaktivitas operasionalisebuah usahaoatau bisnisikarena dapatidiketahui berapa 

jumlahopenjualan yangididapatkan dariiaktiva yangidigunakan. 

2.1.3.1 Manfaat Total Assets Turn Over (TATO) 

Adaibeberapa manfaatiyang akanididapat perusahaanimenggunakan Total 

AssetsiTurn Over: 
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1. Perusahaanidapat mengetahuiiefektivitas kinerja perusahaanidalam 

bidangipenagihan piutangokarena dengan mengetahuiorasionya 

perusahaanibisa mengetahuiiberapa lamaipiutang bisaiditagih 

dalamisatu periodeiselain ituiperputaran piutangiini pun bisaidiketahui. 

2. Perusahaanibisa mengetahuiijumlah hariirata-rata untukopenagihan 

piutangidan jumlahihari rata-rata dimanaipiutang tersebutitidak bisa 

ditagih.i 

3. ⁠Perusahaanibisa mengukurirata-rata piutangiyang dikumpulkanidalam 

satuitahun. 

4. Perusahaanidapat mengetahuiihari rata-rata suatuibarang 

yangitersimpan diigudang laluimembandingkannya denganitarget 

perusahaanidan rata-rata industriidalam beberapaiperiode sebelumnya.i 

5. Perusahaanibisa mengetahuiiperputaran modalnyao dan 

membandingkannyaidengan penjualaniyang sudahidicapai dalamisetiap 

perputaranimodal. 

6. Perusahaanidapat mengetahuiiperputaran danaiyang ditanamkaniserta 

periodenya.i 

2.1.3.2 Indikator Total Assets Turn Over (TATO) 

Berikutiadalah unsur-unsuridari setiapiindikator yangidihitung dalamiTotal 

AssetsiTurnover: 

1. ⁠Penjualani 
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Faktor-faktoriyang memengaruhiipenjualan antarailain: kondisiodan 

kemampuanipenjual, kodisiipasar, modal,ikondisi organisasiiperusahaan, dan 

faktor-faktorilainnya. 

 

2. TotaliAktiva 

Berikutiadalah jenis-jenisitotal aktivaidalam indikatoriTotal AssetsiTurnover 

(TATO): 

a. Aktivailancar yaituoaktiva yangidiharapkan dapatidicairkan menjadiikas, 

dijual,iatau dikonsumsiidalam jangkaiwaktu 12ibulan atauidalam siklus 

operasiiperusahaan yanginormal jikailebih dari satuitahun. 

b. Aktivaitetap yaituiaktiva bernilaiibesar yangidigunakan untukokegiatan 

perusahaan,ibersifat tetapiatau permanenidan tidakiuntuk dijualikembali 

dalamikegiatan normal.i 

2.1.3.3 Rumus Total Assets Turn Over (TATO) 

TotaliAssets Turnoveri(TATO) dapatidirumuskan sebagaiiberikut: 

                      
         

            
     

(Kasmir, 2014:186) 

Penjualanibersih (netisales) merupakanihasil penjualanibersih selamaosatu 

tahun.iTotal Aktivaimerupakan penjumlahanidari totaliaktiva lancar daniaktiva 

tetap.iHasil dariirasio iniimengukur seberapaikali aktivaiberputar dalamiperiode 

tertentuiuntuk menghasilkanipenjualan bersih. 
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2.1.4 Return on Assets (ROA) 

Returnion Assetsi(ROA) adalahirasio yangimenunjukkan hasil (return)iatas 

jumlahiaktiva yangidigunakan dalamiperusahaan (Kasmir, 2014: 202). Selainiitu 

ROAimemberikan suatu ukuranitentang efektivitas manajemen dalam mengelola 

investasinya. Returnion Assetsi(ROA) merupakanirasio yangimenunjukkan 

seberapaibesar kontribusiiaset dalamimenciptakan labaibersih (Hery, 2015). 

Denganikata lain,irasio iniidigunakan untukimengukur seberapaibesar jumlahilaba 

bersihiyang akanidihasilkan dariisetiap rupiahidana yangitertanam dalam 

totaliaset. Semakin besar ROAimaka semakinibesar pulaitingkat keuntungan 

yangidicapai olehiperusahaan tersebutidan semakinibaik pulaiposisi perusahaan 

tersebutidari segiipenggunaan assets.  

Returnion Assetsi(ROA) merupakanirasio keuangan perusahaaniyang 

berhubungan dengan profitabilitasivmengukur kemampuaniperusahaan 

menghasilkanikeuntungan atau labaipada tingkatipendaptan, aset,idan modal 

sahamitertentu (Munawir, 2014). 

Returnion Assetsi(ROA) adalahirasioiyang mengukuriefektivitas perusahaan 

di dalamimenghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki 

perusahaan (Abdullah, 2005).  

Berdasarkan pendapat diiatas, makaidapat disimpulkanibahwa Returnion 

Assetsi(ROA) adalah rasioiyang digunakaniperusahaan untukimengukur 

kemampuaniperusahaan dalamimemperoleh labaibersih dariipengelolahaan aset 

yangitelah dimiliki.  
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Semakinitinggi rasioiini makaisemakin baikiprduktivitas asetidalam 

memperolehikeuntungan bersih.iAngka ROAodapat dikatakanobaik/sehat 

apabila >2%i(Lestari dan Sugiharto, 2010). Denganimengetahui ROA kitaidapat 

menilaiiapakah perusahaanitelah efisienidalam menggunakaniaktivanya dalam 

kegiatanioperasi untukimenghasilkan keuntungan.iLaba bersihi(net income) 

merupakaniukuran pokokikeseluruhan keberhasilaniperusahaan. ROAidapat 

membantu perusahaaniyang telahimenjalankan praktikiakuntansi denganibaik 

untuk mengukuriefisiensi penggunaanimodal yangimenyeluruh terhadap 

setiapihal yangimempengaruhi keadaanikeuangan perusahaanisehingga 

dapatidiketahui posisiiperusahaan terhadapiindustri.  

2.1.4.1 Manfaat Return on Assets (ROA) 

Returnion Asseti(ROA)imemiliki kegunaannya tersendiri bagiiberbagai 

pihak.iKegunaan ROA adalah sebagai berikut. 

1. Mencari Tahu Profitabilitas dan Efisiensi Perusahaan 

Bisa dikatakanibahwa satu-satunyaitujuan dariiaset perusahaaniadalah 

menghasilkanipendapatan sertaikeuntungan atau laba bagiiperusahaan. 

ROA iniiberguna baikibagi para manajeriperusahaan, investor,imaupun 

analis untuk memberiigambaran tentang efisiensi 

manajemeniperusahaan dalamimenggunakan aset untuki menghasilkan 

pendapatan (profitabilitas). ROA yangitinggi maka 

mengindikasikaniperusahaan tersebut memiliki profitabilitas yang 

tinggi. Selain itu, ROA yang tinggi juga mengindikasikan perusahaan 

tersebut lebih efisien.  
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2. Membandingkan Performa Perusahaan dengan Perusahaan Saingan 

Bagus atau buruknya kinerja manajemen suatu perusahaan bisa diukur 

dengan melihat ROA dan membandingkannya dengan perusahaan lain. 

Biasanya penggunaan ROA berlaku untuk membandingkan perusahaan-

perusahaan berbeda namun menjalankan kegiatan bisnisnya di sub 

sektor yang sama. 

 

 

2.1.4.2 Indikator Return on Assets (ROA) 

Bahwaiyang mempengaruhi ReturnioniAssets (ROA) adalahihasil 

pengembalianiatas investasiiatau yangidisebut sebagaiiReturn on Assetsi(ROA) 

dipengaruhiioleh marginilaba bersihidan perputaranitotal aktiva karenaiapabila 

ROAirendah ituidisebabkan olehirendahnya marginilaba yangidiakibatkan oleh 

rendahnyaimargin labaibersih yangidiakibatkan olehirendahnya perputaranitotal 

aktivai(Kasmir, 2014:203). 

 BesarnyaiReturn oniassets (ROA)idipengaruhi olehidua faktoriyaitu 

(Munawir, 2014): 

1. Turnoveridari operatingiassets (tingkati perputaran aktivai yang 

digunakan untungioperasi). 

2. ProfitiMargin, yaituibesarnya keuntunganioperasi yangidinyatakan 

dalamipersentase danijumlah penjualanibersih. Profit Marginiini 

mengukuritingkat keuntunganiyang dapatidicapai oleh perusahaanidi 

hubungkanidengan penjualannya.o 
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Profitabilitasiadalah rasioiyang mengukur kemampuaniperusahaan 

menghasilkanilaba. Returnion Assetsi(ROA) termasuk salah satu rasio 

profitabilitas.iFaktor-faktor yangimempengaruhi rasioireturn oniasset ada 

beberapairasio antaraulain yaituirasio perputaranikas, rasioiperputaran 

piutang,idan rasioiperputaran persediaan. 

 

2.1.4.3 Rumus Return on Assets (ROA) 

Berikut merupakan rumus untukimengukur Returnion Asseti(ROA)  

    
                   

            
 

(Brigham & Houston, 2018:119) 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitianimengenai Struktur Aktiva, Debtito EquityiRatio (DER), 

TotaliAssets Turn Over (TATO), daniReturnion Assets (ROA)iyang telahi 

dilakukan sebelumnya,iyaitu: 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul 

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

Hasil 

Penelitian 

Sumber 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. Friska 

Darnawaty 

Sitorus, 

Rafiq 

Chiristiadi, 

Bunga 

Roito  

br. Silalahi, 

Shelly, dan 

Debora 

Laia 

Pengaruh 

Struktur 

Aktiva, 

Perputaran 

Total Assets, 

Perputaran 

Aktiva Tetap, 

dan Leverage 

Terhadap 

Profitabilitas 

(ROA) 

Persamaan : 

1. Struktur 

Aktiva 

2. Profitabilita

s (ROA) 

3. Leverage 

(DER) 

4. Perputaran 

Total Asset 

(TATO) 

Perbedaan: 

1. Perputaran 

Dari peneitian 

tersebut 

adanya 

pengaruh 

positif antara 

Struktur 

Aktiva, 

Perputaran 

total Aset, dan 

perputaran 

Aktiva tetap 

terhadap 

Owner: 

Riset & 

Jurnal 

Akuntansie 

Volume 6 

Nomor 1, 

Januari 

2022 
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Aktiva 

Tetap 

Profitabilitas 

(ROA). 

Sedangkan 

Leverage 

(DER) 

berpengaruh 

negatif dan 

tidak 

signifikan 

terhadap 

Profitabilitas 

(ROA). 

 2. Rita Satria Pengaruh 

Current Ratio 

(CR) dan 

Debt to 

Equity Ratio 

(DER) 

terhadap 

Return on 

Assets (ROA) 

pada PT. 

Mayora 

Indah Tbk 

Periode 

2009-2020 

Persamaan : 

1. DER 

2. ROA 

Perbedaan: 

1. CR 

Dari penelitian 

tersebut 

Current Ratio 

(CR) tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Return on 

Asset (ROA). 

Sedangkan 

Debt to Equity 

Ratio (DER) 

berpengaruh 

secara negatif  

terhadap  

Return On 

Asset (ROA). 

Scientific 

Journal of 

Reflect Ion: 

Economic, 

Accounting, 

Managemen

t and 

Business 

Vol. 5, No.  

2, April 

2022. 

3. Aurick 

Chandra, 

Felicia 

Wijaya, 

Angelia, 

dan 

Keumala 

Hayati. 

Pengaruh 

Debt to 

Equity Ratio, 

Total Assets 

Turnover, 

Firm Size, 

dan Current 

Ratio 

terhadap 

Return on 

Assets 

Persamaan : 

1. DER 

2. TATO 

3. ROA 

Perbedaan: 

1. CR 

2. Firm Size 

Dari penelitian 

tersebut, DER 

memiliki 

pengaruh 

negatif 

terhadap ROA. 

Lalu untuk 

TATO dan 

Firm Size 

memliki 

pengaruh 

positif 

terhadap ROA. 

Sedangkan CR 

tidak 

mempunyai 

pengaruh serta 

tidak 

Jurnal 

Akuntansi, 

Keuangan, 

dan 

Manajemen 

(Jakman) 

ISSN:2716-

0807, Vol 2, 

No 1, 2020, 

57-69 
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signifikan 

terhadap ROA 

4. Irna 

Rahmawati 

dan  

Mohamma

d Kholiq  

Mahfudz 

 

Analisis 

Pengaruh 

Perputaran 

Modal Kerja, 

Likuiditas, 

Struktur 

Modal, Sales 

Growth, 

Struktur 

Aktiva, Size 

Terhadap 

Profitabilitas 

(ROA) 

Persamaan : 

1. Struktur 

Aktiva 

2. ROA 

Perbedaan: 

1. Perputaran 

Modal 

Kerja 

2. Likuiditas 

3. Struktur 

Modal 

4. Sales 

Growth 

5. Size 

 

Dari penelitian 

tersebut 

Perputaran 

Modal Kerja 

dan Size 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA). 

Likuiditas 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA). 

Struktur Modal 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA). Lalu 

untuk Sales 

Growth dan 

Struktur 

Aktiva 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA) 

Diponegoro 

Journal of 

Managemen

t Volume 7, 

Nomor 4, 

Tahun 

2018, 

Halaman 

1-14 

 

5. Ernes 

Lestari 

Malau, 

Pemi F 

Malau,dan 

Mohd. 

Nawi 

Purba. 

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Total Asset 

Turnover, 

dan Current 

Ratio 

Terhadap 

Return On 

Asset Pada 

Perusahaan 

Sektor 

Persamaan : 

1. TATO 

2. ROA 

Perbedaan: 

1. Ukuran 

Perusahaan 

2. CR 

Dari penelitian 

tersebut 

Ukuran 

Perusahaan 

berpengaruh 

pada ROA. 

Sedangkan 

TATO dan CR 

tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan pada 

Managemen

t Studies 

and 

Entrepreneu

rship 

Journal Vol 

3 (2) 2022: 

663-671 
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Consumer 

Goods 

Industry yang 

terdaftar di 

BEI Periode 

2017-2020 

ROA 

 

6. Alif 

Firmansya

h, Putri 

Amelia, 

Kinanti 

Rezi Budy 

Pramesti, 

dan Zulvi 

Azzahra 

Putri. 

Pengaruh 

Debt To 

Equity Ratio, 

Total Asset 

Turnover dan 

Struktur Aset 

Terhadap 

Return On 

Assets Pada 

Perusahaan 

Property dan 

Real Estate 

yang 

Terdaftar Di 

BEI Tahun 

2016-2020 

Persamaan : 

1. DER 

2. TATO 

3. ROA 

Perbedaan: 

1. Struktur 

Asets 

Dari penelitian 

tersebut DER 

dan Struktur 

Aset tidak 

terdapat 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap ROA. 

Sedangkan 

TATO 

Terdapat 

pengaruh 

postif terhadap 

ROA 

Jurnal 

Ekonomi 

Manajemen 

Dan Bisnis 

(JEMB) Vol. 

1 No. 1 Edisi 

Januari-Juni 

2022 Hal.57-

67 

7. Fitri 

Rahmiyatu

n dan 

Kaman 

Nainggolan 

 

Pengaruh 

Struktur 

Aktiva, dan 

Pendanaan 

terhadap 

Profitabilitas 

(ROA) 

Perusahaan 

Farmasi 

Persamaan : 

1. Struktur 

Aktiva 

2. ROA 

Perbedaan: 

1. Perputaran 

Modal 

2. Pendanaan 

Dari penelitian 

tersebut bahwa 

struktur aktiva 

berpengaruh 

positif 

terhadap  

profitabilitas 

(ROA), 

Sedangkan 

pendanaan 

modal kerja 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA). 

 

Ecodemica, 

Vol. IV, 

No. 2, 

September 

2016 

8.  Rika 

Hafsoh 

Laela dan 

Hendratno 

 

Pengaruh 

Curent Ratio, 

Debt to 

Equity Ratio, 

dan Total 

Assets 

Turnover 

Persamaan; 

1. DER 

2. TATO 

3. ROA 

Perbedaan: 

1. CR 

Dari penelitian 

tersebut DER 

dan CR tidak 

memiliki 

pengaruh 

terhadap ROA. 

Sedangkan 

Jurnal 

Akuntansi, 

Audit dan 

Sistem 

Informasi 

AkuntansiV

ol.3 No.1 
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terhadap 

Return on 

Assets 

TATO 

memiliki 

pengaruh 

terhadap ROA. 

/April 2019 

9.  Junaidi 

Effendi 

Analisis 

Pengaruh 

Likuiditas, 

Ukuran 

Perusahaan 

dan Struktur 

Aktiva 

terhadap 

Return on 

Assets pada 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Tekstil dan 

Garmen di 

BEI 

Persamaan : 

1. Struktur 

Aktiva 

2.  ROA 

Perbedaan: 

1. Likuiditas 

2. Ukuran 

Perusahaan 

Dari penelitian 

tersebut 

terdapat 

pengaruh 

positif CR 

terhadap ROA. 

Sedangkan 

Firm Size 

memiliki 

pengaruh 

negative 

terhadap ROA. 

Dan struktur 

aktiva tidak 

Terdapat 

pengaruh 

terhadap ROA 

Jurnal 

FinAcc Vol 

5, No. 6, 

Oktober 

2020 

10. 

 

 

 

 

 

Dede 

Mutiara 

Ulfa, dan 

Aris 

Munandar 

Analisis 

Pengaruh 

Current Ratio 

Dan Debt To 

Equity Ratio 

Terhadap 

Return On 

Asset Pada Pt 

Adhi Karya 

(Persero) Tbk 

Persamaan : 

1. DER 

2. ROA 

Perbedaan: 

1. CR 

Dari penelitian 

tersebut CR 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap ROA. 

Sedangkan 

DER 

berpengaruh 

tidak 

signifikan 

terhadap ROA 

NNOVATI

VE: Journal 

Of Social 

Science 

ResearchVo

lume3Nomo

r3Tahun202

3Page761-

772 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Penelitianiini melihatikinerja perusahaanidari sisiiprofitabilitas 

atauiseberapa besarikemampuan perusahaanimenghasilkan 

keuntungan.iCaraiyang palingisering digunakan iuntuk megetahui tingkat 

keuntungan suatuiperusahaan adalahidengan menganalisisilaporan 

keuanganiperusahaan padaiperiode-periodei tertentu. Profitabilitas padaipenelitian 

iniimenggunakan Returnion Assets (ROA)iyakni kesanggupaniperusahaan 
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untukimendapatkan hasilikeuntungan melaluiiaset yang dipunyai,isehingga 

pemanfaataniaset dalamikegiatan operasionaliperusahaan bisa dinilaiitingkat 

efisiensinya.i  

Untukimenentukan besarnyaibagian setiapikomponen aktiva, baikiaktiva 

tetapiataupun lancariyaitu menggunakanistruktur aktiva.iSebagaiipengukuran 

berapaijauh aktivaiperusahaanidibiayai menggunakaniutang yaitu dariirasio 

Leverage,iDebt to Equity Ratio (DER). Sedangkanisebagai pengukuranobesarnya 

potensioperusahaan saatimemperoleh hasilipenjualan dariitotal aktivaiyang 

dipunyaiiyaitu dariiadanya penerapaniTotal Asset Turnoveri(TATO). 

Struktur aktivaIadalah PerimbanganIatau perbandinganIantara aktivaItetap 

danitotal aktivai(Brigham & Houston, 2018). StrukturIaktiva menunjukkan 

seberapaIbesar aktivaItetap mendominasiIkomposisi kekayaan yangUdimiliki 

perusahaanI(Brigham & Houston, 2015). PerusahaanIyang memilikiIaset tetap 

yangItinggi dapatIdijadikan jaminanIperusahaan kepada krediturIapabila 

perusahaanIkekurangan danaIuntuk kegiatanIoperasionalnya. 

PerusahaanIyang memilikiIstruktur aktivaIyang besar akanImudah 

meningkatkanIlabanya karenaItidak akanImengalami kesulitan pendanaanIuntuk 

membiayaiIkegiatan operasionalnya.IPerusahaan yangImemiliki strukturIaktiva 

yangItinggi akanIcenderung lebihImenggunakan banyakI hutang. Ketika 

perusahaanIlebih banyakImenggunakan hutangImaka perusahaan jugaIakan 

dihadapkanIpada risikoIkebangkrutan danIpenurunan asetIdalam 

menciptakanIlaba bersihI(ROA) karena terlalu banyak membayar bunga. 



29  

 

 

BerdasarkanIpenjelasan diIatas dapatIdisimpulkan bahwaIstruktur aktiva 

berpengaruhIterhadap ReturnIon AssetsI(ROA). HalItersebut diperkuatIdengan 

hasilIpenelitian yangItelah dilakukanImenunjukan bahwaIstruktur aktiva 

berpengaruhIpositif terhadapIROA (Rahmiyatun & Nainggolan, 2016). SelainIitu 

penelitianIyang dilakukan menunjukkanIbahwa StrukturIAktiva berpengaruh 

positifIterhadap ROAI(Sitorus et al., 2022).iStruktur aktiva berpengaruhipositif 

terhadapiROA (Rahmawati & Mahfudz, 2018). Namun penelitian yang dilakukan 

menunjukanIbahwa strukturIaktiva tidakIberpengaruh terhadapIROA (Effendi, 

2020). 

KetikaIsebuah perusahaanImembutuhkan tambahanIdana untukIusahanya, 

adaIberbagai caraIyang bisaIdipilih, salahIsatunya denganImeminjam kepadaI 

pihak tertentu.iUkuran sebuahiperusahaan mengenaiiseberapa besaripendanaan 

yangidi biayaiioleh hutangiadalah dengan9rasio totaluhutang terhadapimodal 

sendiriiatau Debtito EquityiRatio (DER). 

Debtito EquityiRatio (DER)imerupakan rasioiyang digunakan untukimenilai 

hutangidengan ekuitas.iRasio iniidicari denganicara membandingkaniantara 

seluruhihutang, termasukihutang lancaridengan seluruhiekuitas (Kasmir,i2014: 

157).iHutang mempunyaiidampak yangiburuk terhadapiperusahaan jikaihutang 

tersebutiuntuk menutupiihutang sebelumnyaiyang jatuhitempo. Hutang yangitidak 

dikelolaidengan baikiakan mengakibatkanihutang perusahaaniyang 

lamaikelamaan akanisemakin besar,itanpa dikutiikemampuan perusahaanidalam 

menghasilkan labaiuntuk menutupiihutang tersebut,ikarena semakinibesar 

penggunaanihutang makaiakan semakinibesar kewajibannyai(Kasmir, 
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2010:195).iTetapi hutangijuga mempunyaiidampak yangibaik 

terhadapiperusahaan, karena hutangimerupakan beban perusahaan yang tinggi 

namunitingginya bebanitersebut dapatidigunakan untukimenurunkan 

pajakiperusahaan, halitersebut yangimenjadikan keuntungan bagiiperusahaan 

(Julio, 2016).  

Berdasarkan penjelasan mengenaiiDebt toiEquity Ratioi(DER) di atasidapat 

dilihatibahwa penggunaanihutang dapatiberpengaruh terhadap penghasilanilaba 

atauiReturn OniAssets. (ROA).iHal tersebutidiperkuat denganihasil 

penelitianiyang menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif terhadap ROA 

(Satria, 2022). Penelitian lain menunjukkanibahwa DERiberpengaruh 

terhadapiROA (Ulfa dan Munandar, 2023). Selain itu menyatakan bahwa 

DERimemiliki pengaruhinegatif terhadapiROA (Chandra, Wijaya, Angelia, dan 

Hayati, 2020). 

Faktorilain yangidapat memengaruhiiReturn oniAssets (ROA)iyaitu Total 

AssetsiTurnover (TATO)iatau perputaranototal aktiva.iTotal AssetsiTurnover 

merupakanirasio untukimengukur kemampuaniaset perusahaan untukimemperoleh 

pendapatan.iRasio iniijuga digunakaniuntuk mengukuriberapa jumlahipenjualan 

yangidiperoleh dariisetiap rupiahiaktiva yangidimiliki perusahaan yangidihasilkan 

(Kasmir, 2017:185). Angkaipenjualan yangitinggi menunjukkanibahwa 

outputidari perusahaaniitu bagusikarena dariihasil penjualan 

perusahaanimendapatkan pendapatan.iTotal AssetsiTurnover iniijuga 

menggambarkan perbandinganiantara penjualanidan totaliaktiva. Jikainilai 

TATOisemakin besar makaiterjadinya kenaikanipenjualan daniterjadinya 
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kenaikanilaba, sebaliknyaujika TATOikecil terjadiipenurunan penjualanisehingga 

terjadiipenurunan labaidan tidakoterjadinya efisiensiidalam perusahaani(Fahmi, 

2012:135). 

PerputaraniTotal Aktivaimenunjukkan bagaimana efektifitasiperusahaan 

menggunakanikeseluruhan aktivaiuntuk menciptakanipenjualan danimendapatkan 

laba.iSemakin tinggiirasio perputaranitotal aktivaimaka semakiniefisien 

daniefektif sebuahiperusahaan dalamimengelola aktivanyaiuntuk 

menghasilkanikeuntungan dariipenjualan. Haloini menunjukkanikinerja 

perusahaanisemakin baik.iKinerja perusahaaniyang semakinibaik 

memberikanidampak baikipada pendapatanilaba perusahaan (ROA). 

Sehinggaiakan meningkatkanikeuntungan bagiiperusahaan tersebut.iDari 

pernyataanitersebut dapatidilihat bahwaisemakin tinggiiperputaran totaliativa 

makaiakan semakinitinggi pulailaba perusahaan itu sendiri yaitu Return On Assets 

(Fraster  dan  Ormiston,  2004). 

Dariipenjelasan diiatas disimpulkanibahwa TotaliAssets Turnoveri(TATO) 

memilikiinilai fluktuarif terhadapiReturn oniAsset (ROA). Dugaanitersebut 

diperkuatidengan penelitianiyang menyatakanibahwa TATO 

berpengaruhiterhadap ROA (Hendratno, 2019). Selainiitu menyatakanibahwa 

TATO berpengaruhipositif terhadapiROA  (Firmansyah et al., 2023). Namun 

TATO tidak berpengaruh signifikan pada ROA (Malau, 2022). 

Berdasarkaniuraian diiatas makaiditarik simpulanibahwa ReturniOn 

Assetsidi pengaruhiioleh StrukturiAktiva, Debtito EquityiRatio (DER)idan 

TotaliAssets Turnoveru(TATO). 
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2.4 Hipotesis 

Berdasarkanikerangka pemikiranidi atas,imaka penulisi mencoba 

merumuskanjhipotesis sebagaiiberikut  

H1 :  Struktur aktiva berpengaruhiterhadap Return oniAsset 

H2 :  Debtito EquityiRatio (DER)iberpengaruh terhadapiReturn oniAsset. 

H3 :  TotaliAssets Turnoveri(TATO) berpengaruhiterhadap Returnion Asset. 

 


